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NILAI-NILAI SOSIAL DALAM NASKAH DRAMA SEMAR GUGAT 
KARYA NANO RIANTIARNO TINJAUAN SOSIOLOGI SASTRA DAN 
IMPLEMENTASINYA PADA PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA 
DI SMA TAHUN 2017 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan struktur pembangun 
(instrinsik maupun ekstrinsik), (2) mendeskripsikan nilai-nilai sosial naskah 
drama Semar Gugat karya Nano Riantiarno, (3) menjabarkan implementasi data 
penelitian dari naskah drama Semar Gugat karya Nano Riantiarno sebagai bahan 
ajar  pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. Objek kajian dari penelitian ini 
berupa nilai-nilai sosial. Data yang di butuhkan berupa dialog atau percakapan 
antar tokoh naskah drama Semar Gugat karya Nano Riantiarno. Terdiri dari 
sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer berupa naskah 
drama Semar Gugat karya Nano Riantiarno sedangkan, sumber data sekunder 
berupa artikel lain yang mendukung penelitian. Teknik pengumpulan data berupa 
terknik pustaka. Teknik keabsahan data adalah teknik trianggulasi teori. Teknik 
analisis data mengunakan teknik dialektik. Hasil penelitian adalah, (1) struktur 
instrinsik maupun ekstrinsik dalam naskah drama Semar Gugat karya Nano 
Riantiarno berupa  tema kesewenang-wenangan penguasa, tokoh yaitu Semar, 
Gareng, Petruk, Bagong, Arjuna, Srikandi, Batari Durga, dan Kalika. Alur maju, 
latar yaitu aspek ruang, waktu, dan suasana. Aspek ruang dalam Semar gugat 
yaitu meliputi latar Karang Tumaritis (Rumah Semar), Kaputren Madukara 
(tempat tinggal istri Arjuna yaitu Sumbadra dan Larasati), Amarta (Kerajaan 
Arjuna), Simpang Bawana Tumaritis Asri (Karajaan Semar), dan Balaiirung 
Istana Kahyangan. Aspek waktu menggambarkan waktu kejadian, dalam naskag 
drama Semar Gugat ini terdapat empat waktu penceritaan dalam satu kali 
pementasan yaitu pagi, siang, sore, dan malam hari. Sedangkan aspek suasana 
meliputi suasana magis, sedih, kesal, dan tegang  (2) nilai sosal yang berada 
dalam lingkungan keluarga yaitu nlai etika, moral, agama, hukum (3) penelitian 
ini dapat di implementasikan sebagai bahan ajar bahasa Indonesia di SMA kelas 
XI semester ganjil kurikulum K13 dengan kompetensi dasar 3.1 Memahami 
struktur dan kaidah teks cerita pendek, pantun, cerita ulang, eksplansi kompleks, 
dan film/drama baik melalui lisan maupun tulisan. 
Kata kunci: naskah drama Semar Gugat karya Nano Riantiarno, nilai sosial, 
implemetasi pembelajaran bahasa di SMA 
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Abstract 
The objectives of this research are: (1) to decribe the builder structure (both 
instrinsic and extrinsic), (2) to describe the social value in Semar Gugat play by 
Nano Riantiarno, (3) to spell out research data implementation from Semar Gugat 
play by Nano Riantiarno as Bahasa teaching material in senior high school. The 
object of is this research is the social value. Data obtained can be in from of 
dialogue oe conversation amon the characters in Semar Gugat play by Nano 
Riantiarno while the source of the secondary data is other articles releated to the 
play. Data collection technique used in this research is triagulation theory 
technique. Data analysis technique is using dialektic technic. The result of this 
reseach are, (1) the instrinsic and extrinsic structure of Semar Gugat play by 
Nano Riantiarno theme The  arbitrariness of the ruler, Figures namely Semar, 
Gareng, Petruk, Bagong, Arjuna, Srikandi, Batari Durga, and Kalika. Groove 
forward, background ie aspect of space, time, and atmosphere. Aspects of space 
within Semar include the background of Karang Tumaritis (Rumah Semar), 
Kaputren Madukara (where Arjuna's wife is Sumbadra and Larasati), Amarta 
(Arjuna Kingdom), Simpang Bawana Tumaritis Asri (Karajaan Semar) and 
Balaiirung Istana Kahyangan. The time aspect describes the time of the incident, 
in the drama of Semar Gugat's drama there are four times of storytelling in one 
staging that is morning, noon, afternoon, and night. While the aspect of the 
atmosphere includes a magical atmosphere, sad, upset, and tense (2) the social 
value in Semar Gugat play by Nano Riantiarno, (3) this research can be 
implementes as Bahasa teaching material in senior high school grade XI odd 
semester of K13 curriculum with the basic cmpetencies 3.1 understand the 
structure and rules of short story text, verse, re-story, complex explanation, and 
film/ drama either throught oral and written.  
Keyword : Semar Gugat play by Nano Riantiarno, the social value, implementes 
as Bahasa teaching material in senior high school 
1. Pendahuluan
Kehidupan sosial masyarakat tidak terlepas pula dengan berkembangnya 
disiplin ilmu mengenai interaksi sosial yang terjadi di dalam masyarakat 
tersebut. Perkembangan ilmu inilah yang menjadikan suatu hubungan sosial 
antar individu menjadi sangat menarik. Ilmu yang banyak dikaji dalam 
masyarakat misalnya kebiasan-kebiasan dalam bentuk perilaku ketika mereka 
saling berinteraksi. Kehidupan bermasyarakat juga dapat di tuangkan dalam 
bentuk karya sastra yang dikemas dengan khas oleh seorang sastrawan. Karya-
karya tersebut berisi fakta-fakta sosial yang dirasakan secara langsung 
maupun melalui sebuah penelitian oleh seorang sastrawan.  
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Karya sastra akan bernilai apabila kejadian tersebut terlihat nyata 
walaupun hanya sebatas tulisan. Tak lupa mengenai kekhasan corak tulisan 
seorang penulis akan membantu pembaca menemukan poin utama dalam 
suatu karya sastra. Mengapa naskah drama Semar Gugat ini yang menjadi 
bahan kajian peneliti? Nano Riantiarno merupakan sosok sastrawan yang 
dikenal sangat kritis terhadap kebijakan pemerintah. Dalam hal ini, masalah 
sosial kemanusian banyak menjadi dasar Nano Riantiarno dalam memuat 
karya. Salah satu karyanya yang mengkritik masalah sosial adalah Semar 
Gugat yang ditulis pada tahun 1995. Naskah ini tidak hanya membahas satu 
lapisan masyarakat saja melainkan membahas lapisan masyarakat lapisan atas 
maupun bawah. Salah satu nilai sosial yang terdapat dalam naskah drama 
Semar Gugat yaitu sebuah kritikan kepada penguasa yang dianggap lalai 
dalam menjalankan tugasnya serta mengkritik kaum muda untuk mau 
menentang kesalahan yang dilakukan oleh pengusa. SMA. 
Nano riantiantarno dalam naskah dramanya yang berjudul Semar Gugat 
menyoroti banyak aspek sosial yang ditujukan untuk mengkritik masa 
pemerintahan orde baru. Proses perubahan-perubahan dari masa sebelumnya 
membuktikan bahwa kehidupan masyarakat pada zaman tersebut kerap 
dijadikan isu nasional oleh media sosial. Adanya pengaruh kepemimpinan 
yang berkuasa yang akhirnya menggelitik Nano Riantiarno untuk mengkritik 
masa orde baru melalui tulisannya berbentuk naskah drama. Hal tersebut 
diwujudkan melalui dialog yang dimainkan oleh tokoh dalam naskah drama. 
Kemasan cerita yang di buat oleh Nano Rianitiarno berdasarkan pokok 
persoalan sosial yang berupa fakta-fakta sosial yang ditemui sebagai sesuatu 
yang nyata dan berkembang dalam masyarakat.  
 
2. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. 
Sukmadinata (2012:60) mengatakan penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, 
aktivasi sosial, sikap kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual 
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maupun kelompok. Menurut Aminuddin (1990:16) penelitian kualtitaif 
deskriptif adalah penelitian dimana data yang dianalisis dan hasil analisisnya 
berbentuk deskripsi fenmena, tidak berupa angka-angka atau koefien tentang 
hubugan variabel. Dari pendapat tersebut dapat disimpilkan bahwa data yang 
diperoleh dalam bentuk deskripsi. 
Terdiri dari 2 sumber data yaitu sumber data primer berupa naskah 
drama Semar Gugat karya Nano Riantiarno dan sumber data sekunder beruka 
buku ataupun penelitian lain yang mendukung penelitian ini. Teknik 
pengumpulan data berupa Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik pustaka. Teknik pustaka berarti peneliti menggunakan 
atau mencari sumber-sumber tertulis untuk dijadikan objek data. Teknik 
validasi data menggunakan teknik triagulasi data danteori, yaitu membaca 
buku yang berkaitan dengan aspek ataupun nilai sosial dan berbeda sumbernya 
yang diaplikasikan pada rumusan masalah yaitu mengetahui struktur naskah 
drama Semar Gugat serta menganalisis nilai-nilai sosialnya dan kemudian 
disimpulkan.Analisis data ini menggunakan metodedialektik. 
3. Hasil Penelitian dan Penelitian
Pendekatan struktural membongkar dan memaparkan secermat, seteliti, 
semendetail, dan semendalam mungkin keterkaitan dan keterjalinan semua 
unsur yang secara bersama-sama membentuk makna (Teew dalam Al Ma’ruf, 
2010:21). Sehingga, ketika seorang peneliti meneliti sebuah karya sastra 
pendekatan struktural menjadi kajian dasar yang wajib di lakukan. Mengkaji 
sebuah karya sastra tidak terlepas dari teori yang melengkapinya. Menurut 
Semi (1984:52) sosiologi sastra merupakan bagian mutlak dari kritik sastra, ia 
mengkhususkan diri dalam menelaah sastra dalam memperhatikan segi-segi 
sosial kemasyarakatan. Menurut Ratna (2003:2) ada sejumlah definisi 
mengenai sosiologi sastra yang perlu dipertimbangkan dalam rangka 
menemukan objektivitas hubungan antara karya sastra dengan masyarakat, (1) 
Pemahaman terhadap karya sastra dengan pertimbangan aspek 
kemasyarakatan, (2) Pemahaman terhadap totalitas karya yang disertai dengan 
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aspek kemasyarakatan yang terkandung didalamnya, (3) Pemahaman terhadap 
karya sekaligus hubungannya dengan masyarakat yang melatarbelakanginya, 
(3) Sosologi sastra adalah hubungan dua arah (dialektik) antara sastra dengan 
masyarakat. BerikutHasilpenelitiannaskah drama SemarGugatkarya Nano 
Riantiarno. 
3.1 Struktur pembangun (instriksik dan ekstrisik) 
Menurut Satoto (2012:39) unsur-unsur drama terdiri dari tema dan 
amanat, penokohan, alur, latar yang meliputi: aspek ruang, waktu, dan 
suasana,dan tikaian. Berikut unsur pembangun dalam  naskah drama 
Semar Gugat karya Nano Riantiarno.  
3.1.1 Tokoh dan Penokohan 
Menurut Satoto (2012:43) terdapat empat jenis tokoh peran watak. 
Tokoh protagonis meliputi tokoh utama, merupakan sentral dalam 
cerita.  
3.1.1.1 Tokoh protagonis dan juga tokoh sentral dalam naskah ini yaitu 
Semar 
Semar 
Ee, lae, jangan berpikir begitu. Kalau junjungan kita bahagia, 
kita harus ikut bahagia. Dan bangun pagi itu wajib hukumnya. 
Bangun pagi bukan hanya karena ingin ikut bahagia lantaran 
junjungan bahagia,... (Riantiarno, 1995:2) 
Petikan dialog diatas memaparkan kebijaksanaan Semar 
yang ia ajarkan pada anaknya untuk tetap bersyukur dan 
berperilaku baik. Semar merupakan gambaran manusia pada masa 
kini dengan segala kekurangan maupun kelebihannya.  
3.1.1.2 Tokoh antagonis dalam naskah ini yaitu Batari Durga 
Durga 
Bodoh. Jangan sampai salah. Nanti bisa kualat. Inget ya, aku 
berniat masuk kedalam badan wadak srikandi hanya dalam 
waktu semalam saja. Dan itu kulakukan demi Arjuna,....” 
(Riantiarno, 1995: 9) 
Petikan dialog diatas memaparkan watak Batari Durga yang 
mementingkan diri sendiri untuk kepentingan pribadinya.  
6 
3.1.1.3 Tokoh Tritagonis dalam cerita ini yaitu Arjuna 
Arjuna 
Diam Semua!!!(Hening. Sepi yang menyakitkan) Dinda 
Srikandi sudah meminta maaf. Jika ada yang masih marah dan 
kecewa, silahkan datang kepadaku. Apa saja akibatnya, aku siap 
menghadapi risiko,... (Riantiarno, 1995: 43) 
Arjuna menjadi tokoh tritagonis dengan menjadi orang 
ketika dalam permasalahan Semar dan Batari Durga. Arjunalah 
yang memutuskan untuk memotong kuncung Semar.  
3.1.1.4 Tokoh pembantu dalam cerita ini yaitu Gareng, Petruk, bagong, 
Srikandi, dan Kalika. 
Gareng 
Husss.. jangan melenceng dong. Mak kan Cuma ingin kita cari 
jalan, supaya penderitaan bapak bisa berkurang. (Riantiarno, 
1995:34) 
Petruk 
Atau kita tentukan dulu siapa yang menjadi pejabat? Saya, atau 
Kang Gareng?... (Riantiarno, 1995:77) 
Bagong 
Oh, Semar. Kalau begitu aku ini Bagong. Si Power Ranger. 
Sembarangan. Enaknye ngaku-ngaku jadi Semar. (Riantiarno, 
1995:105) 
Srikandi 
Aku memang bukan Sumbadra. Aku Srikandi. Penuhi 
permintaanku, kalau tidak pernikahan kita batal. (Riantiarno, 
1995:24) 
Kalika 
Yang duduk ditangah, kalau hamba tidak salah. (Riantiarno, 
1995:9) 
Kelima petikan dialog diatas membuktikan bahwa Gareng, 
Petruk, bagong, Srikandi, dan Kalika menjadi tokoh pendukung 
dibalik konflik semar gugat 
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3.1.2 Alur 
Penelitian ini menggunakan tahap alur menurut Satoto 
(2012:39). Ada enam tahapan yang digunakan. 
3.1.2.1 Eksposisi 
Semar 
Bangun! Bangun! Hari sudah siang. Gareng, Petruk, 
Bagong, bangun! Bangun! Jangan samapi didahului 
burung-burung. Jangan sampai di tinggal matahari. 
Jangan samapai dijauhi rezeki. Hari ini adalah hari 
bahagia junjungan kita, Raden Arjuna. (Riantiarno, 
1995:2) 
Pemaparan dialog diatas terjadi diawal penceritaan cerita 
Semar Gugat. kisah dimulai ketika semar bersemengat 
menyambut penikahan Arjuna dan Srikandi.  
3.1.2.2 Konflik 
Arjuna 
(Menguatkan hati setelah menghela nafas berkali-kali) 
Baiklah. Kukabulkan permintaan mu karena aku telah 
mengucapkan janji. (Riantiarno, 1995:24) 
Arjuna yang merasa tidak berdaya oleh permintaan 
Srikandi. Ia  akhirnya meluluskan permintaan Srikandi. 




Apakah Kritik Yunda ini, sungguh keluar dari hati 
Nurani yang bersih atau Cuma karena dorongan hat 
cemburu? (Riantiarno, 1995:41)  
Konflik semakin meningkat ketika Srikandi merasa 





Aula Istana. Pagi.  
GENDING SEMAR KECEWA, mengalun lirih.  
Layar yang meminsahkan Srikandi dan Arjuna, berubah 
menjadi layar yang berada di depan mereka..., (Riantiarno, 
1995:25) 
 
Narasi diatas menjelaskan betapa menegangkannya proses 
pemotongan kuncung Semar.  
3.1.2.5 Resolusi 
Semar 
(Dengan perasaan yang sangat perih). Tidak ada 
yang percaya. Tidak digubris lagi. Tidak sukses 
membuktikan apa-apa,... (Riantiarno, 1995:100) 
Cerita berakhir dengan penyelesaian dari 
ketidakberhasilan Semar membuktikan kekuatannya.  
3.1.2.6 Keputusan 
Kahyangan guncang. Langit merah padam. GENDING 
PAMUNGKAS.   Bumi goncang gancing. Tanah merekah-
rekah, melipat-lipat. Gunung gemunung batuk rejan,... 
(Riantiarno, 1995:107)  
 
Narasi yang digambarkan pada peristiwa diatas 
menandai berakhirnya cerita Semar Gugat begitu pula akhir 
cerita dari Semar yang menjadi keadilan para dewa atas 
perilaku Arjuna padanya.  
3.1.3 Latar 
Latar dalam sebuah naskah drama menurut Satoto (2012:55) 
meliputi aspek ruang dan waktu terjadinya peristiwa. 
3.1.3.1 Aspek Ruang 
Karang Tumaritis, rumah keluarga Semar, Semar tengah 
membangungkan ketiga anaknya, Gareng, Petruk, dan 
Bagong. 
Semar. (Riantiarno, 1995:2) 
Tumaritis merupakan tempat tinggal Punokawan, yaitu 
Semar beserta anak dan istrinya.  
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3.1.3.2 Aspek Waktu 
Sore hari 
Keraton Simpang Bawana Nuranitis Asri (SIBANUAS). 
Sore. Petruk dan gareng tengah berbincang dengan 
Sumbadra. (Riantiarno, 1995:84) 
3.1.3.3 Aspek suasana 
Suasana kesal 
Kalika 
Wah, itu lebih celaka lagi. Kalau sudah tahu kenapa paduka 
tanya-tanya ? (Riantiarno, 1995:13-14) 
3.1.4 Tema dan Amanat  
Apabila dilihat dari judulnya yang berbunyi Semar Gugat 
mencerminkan sebuah perasaan kekecewaan dari seseorang terhadap 
kejadian yan menimpa dirinya. Kesewenangan penguasan dapat 
dilihat dari tokoh Arjuna sebagai tokoh penguasa. 
Arjuna 
(Menguatkan hati setelah menghela nafas berkali-kali) baiklah. Ku 
kabulkan permintaanmu, karena aku sudah terlanjur mengucapkan 
janji. (Riantiarno, 1995:24-25) 
Sedangkan amanatnya, 1) kesetian dan kesabaran seseorang 
bergantung terhadap perlakuan yang diteima, dan 2) segala sesuatu 
akan berbuah atau mendapatkan hasil  sama dengan perbuatan yang 
telah dilakukan. 
3.2 Nilai-nilai Sosial dalam naskah drama Semar Gugat karya Nano 
Riantiarno 
Nilai-nilai sosial yang ada dalam masyarakat terbentuk oleh 
kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat itu sendiri. Sehingga 
munculnya nilai sebagai bentuk taraf sosil dalam masyarakat. Menurut 
Soeroso (2006:36)  
3.1.1 Etika 
Etika dalam kehidupan masyarakat erat kaitannya dengan 
tingkah laku seseorang dalam beriteraksi di lingkungan masyarakat. 
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Etika adalah ilmu tentang apa yang baik, dan apa yang buruk dan 
tentang hak dan kewajiban moral. (KBBI, 2015:383). 
Durga 
“Bodoh, Bakul nasi. Pikiran-mu Cuma makan melulu. Idiih... 
edan...” (Riantiarno, 1995:10)  
Berdasarkan petikan dialog di atas, pada kalimat, “Bodoh, Bakul 
nasi. Pikiran-mu Cuma makan melulu...”, merupakan contoh perilaku 
atau tindakan yang tidak baik. Hal ini sependapat dengan Soeroso 
(2006:36) etika menjadi tolak ukur untuk menganggap tingkah laku 
atau perbuatan seseorang dianggap baik atau menyimpang. Etika 
adalah suatu nilai tentang baik atau buruk yang terkait dengan perilaku 
seseorang dalam kehidupan bersama. Misalnya, dalam berbicara, 
sopan atu tidakkah seseorang dalam bertutur kata. 
3.1.2 Moral  
Moral dan etika berkembang secara beriringan dalam 
masyarakat. Moral merupakan (ajaran tentang) baik buruk yang 
diterima umum mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, dan 
sebagainya: akhlaq, budi pekerti susila. (KBBI, 2014:929). Jadi moral 
itu sesuatu yang dianggap baik dan benar dan telah menjadi 
kesepakatan bersama, sehingga moral lebih mengarah kesifat. 
Bagong 
Woo, nyang bahagia itu kan denden kita. Wong beliau 
yang akan kawin. Bangun pagi, bangun siang Bagong sih akan 
tetep begini-begini sajah. Rezaki sama... (Tidur lagi melingkar) 
(Riantiarno, 1995: 2) 
Pada kalimat, “Bangun pagi, bangun siang Bagong sih akan 
tetep begini-begini sajah’, makna kalimat di atas dapat diartikan 
bahwa sebagai suatu perilaku sehari-hari yang dimiliki oleh Bagong. 
Sependapat dengan Soeroso (2006: 3) nilai moral menjadi tolak ukur 
untuk menganggap perilaku seseorang, bertentangan dengan hati 
nurani atau tidak.  
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Srikandi 
“... aku ingin ketemu dia sekarang juga. Kalau tidak, 
besok aku tidak akan sudi datang ke tempat upacara 
pernikahan... “ (Riantiarno, 1995:18) 
Berdasarkan kalimat, “Kalau tidak, besok aku tidak akan sudi 
datang ke tempat upacara pernikahan. Titik”, Srikandi mengancam 
kepada Gatotkaca apabila permintaannya tidak dilaksanakan maka ia 
akan membatalkan acara pernikahannya dengan Arjuna. Sependapat 
dengan Soeroso (2006:3) nilai moral menjadi tolak ukur untuk 
menganggap perilaku seseorang, bertentangan dengan hati nurani atau 
tidak. Jadi, moral itu sesuatu yang dianggap baik dan benar dan telah 
menjadi kesepakatan bersama, sehingga moral lebih mengarah kesifat.  
Sutiragen 
“... Mak tidak boleh meninggalkan pos. Dan mak akan 
menunggu Semar yang asli, yang perginya sama Bagong. Bukan 
Semar yang meninggalkan anaknya sendiri entah dimana. Maaf... 
(Riantiarno, 1995:72) 
Berdasarkan petikan dialog di atas pada kalimat, “Mak 
ditugasi jaga rumah dan membantunya dengan doa. Mak tidak boleh 
meninggalkan pos”, merupakan nilai moral berupa nilai tanggung 
jawab terhadap apa yang menjadi tugasnya. Sependapat dengan 
Soeroso (2006:3) nilai moral menjadi tolak ukur untuk menganggap 
perilaku seseorang, bertentangan dengan hati nurani atau tidak.  
Sumbadra 
Jangan kuatir, kalau ada apa-apa, kami berdua berdiri 
dibelakang Dinda. Kita harus bersatu. (Riantiarno, 1995:21) 
Pada kalimat, “Kita harus bersatu”, berdasarkan penggalan 
dialog diatas dapat diartikan sabagai suatu nilai moral. Sependapat 
dengan Soeroso (2006:26) nilai sosial yang terkait dengan moral 
adalah nilai-nilai yang berhubungan dengan jiwa, hati, dan perasaan 
seseorang dalam melakukan tindakan.  
Semar 
“... Apa salah ku? Apa dosaku? Kurang apa hormat ku? 
Kurang apa setiaku?...”  (Riantiarno, 1995:34) 
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Berdasarkan petikan dialog diatas, pada kalimat.” Kurang apa 
hormat ku? Kurang apa setiaku”, merupakan nilai moral apabila di 
tinjau dari menurut Soeroso (2006:36) nilai sosial yang terkait dengan 
moral adalah nilai-nilai yang berhubungan dengan jiwa, hati, dan 
perasaan seseorang dalam melakukan tindakan.  
Sumbadra 
Tentu, aku tidak keberatan. Dinda Larasati? (Riantiarno, 1995:21) 
 
Berdasarkan petikan dialog diatas, pada kalimat,” Tentu, aku tidak 
keberatan. Dinda Larasati?”, menggambarkan bahwa kesetiakawanan 
Sumbadra dan Larasati dalam bentuk solidaritas termasuk sebagai 
nilai moral yang dianggap baik di dalam masyarakat. Sependapat 
dengan Soeroso (2006:36) nilai moral menjadi tolak ukur untuk 
menganggap perilaku seseorang, bertentangan dengan hati nurani atau 
tidak. 
Srikandi 
“... Bilang saja padanya, aku ingin ketemu dia sekarang juga. 
Kalau tidak, besok aku tidak akan sudi datang ke tempat upacara 
pernikahan... “. (Riantiarno, 1995:18) 
 
Pada kalimat, “Bilang saja padanya, aku ingin ketemu dia 
sekarang juga,” dapat diartikan sebagi nilai ego-sentrisme. 
Sependapat dengan Soeroso (2006:36) nilai sosial yang terkait dengan 
moral adalah nilai-nilai yang berhubungan dengan jiwa, hati, dan 
perasaan seseorang dalam melakukan tindakan. Nilai moral menjadi 
tolak ukur untuk menganggap perilaku seseorang, bertentangan 
dengan hati nurani atau tidak 
Semar 
“... apa boleh buat, aku minta kasasi. Aku naik banding. 
Bila perlu akan ku hadapi sendiri Hyang Tunggal... “ (Riantiarno, 
1995:61) 
 
Sifat ego-sentrisme juga ditunjukkan oleh Semar dengan kalimat, 
“...apa boleh buat, aku minta kasasi. Aku naik banding.” Apabila 
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dilihat dari pendapat Soeroso (2006:36) nilai sosial yang terkait 
dengan moral adalah nilai-nilai yang berhubungan dengan jiwa, hati, 
dan perasaan seseorang dalam melakukan tindakan. Nilai moral 
menjadi tolak ukur untuk menganggap perilaku seseorang, 
bertentangan dengan hati nurani atau tidak, nilai egosentrisme 
termasuk pada nilai moral. 
Orang-1
Mas Gotot, eh Mas Gatot jangan marah kalau kami kasih 
tau ya? Tapi kalau mau marah juga, ya monggo, kami pasrah. 
Rakyat kecil seperti kami, bisa bikin apa? (Riantiarno, 1995:67) 
Dari pertikan dialog diatas, pada kalimat,” Tapi kalau mau 
marah juga, ya monggo, kami pasrah”,  menjelaskan bahwa, rakyat 
Amarta sudah tidak sanggup lagi bertahan di atas kekuasaan Arjuna 
dan Srikandi. Apabila dilihat dari teori Soeroso (2006:36) nilai moral 
menjadi tolak ukur untuk menganggap perilaku seseorang, 
bertentangan dengan hati nurani atau tidak, sehingga nilai kalimat 
tersebut termasuk pada nilai moral. 
3.1.3 Agama  
Soeroso (2006:36) nilai sosial terkait dengan nilai agama adalah 
tindakan tindakan yang terkait dengan tuntunan agama yang ada. 
Apakah seseorang menjalankan kewajiban agama secara benar dan 
baik ataukah ia tidak menjalankan kewajiban keagamaannya secara 
baik.   
Semar 
Lho, Gareng, hadiah itu banyak macemnya. Mendoakan 
supaya mereka bahagia dunia akhirat, itu juga sudah merupakan 
hadiah. Tidak usah harus pake uang. (Riantiarno, 1995:3) 
Berdasarkan cuplikan dialog diatas yaitu pada kalimat, 
“Mendoakan supaya mereka bahagia dunia akhirat, itu juga sudah 
merupakan hadiah. Tidak usah harus pake uang”, kata mendoakan 
bisa di kategorikan sebagai nilai religius, sependapat dengan Ramli 
(2003) religius berarti sikap dan perilaku yang patuh dalam 
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menjalankan ajaran agama, bersikap toleran terhadap pelaksanaan 
ibadah agama lain, serta menjalin kerukunan hidup antar pemeluk 
agama lain, dan termasuk pada nilai insaniyah yaitu nilai yang 
berhubungan dengan sesama manusia. Sependapat dengan Zayadi 
(2005) sumber nilai yang berlaku dalam kehidupan manusia 
digolongkan menjadi dua macam yaitu nilai ilahiyah yang berhubugan 
dengan ketuhanan dan nilai insaniyah yang berhubungan dengan 
manusia. 
Semar 
Bangun! Bangun! Hari sudah siang. Gareng, Petruk, Bagong, 
bangun! bangun! Jangan sampai didahului burung-burung. Jangan 
sampai ditinggal matahari. Jangan sampai dijauhi rezeki. Hari ini 
adalah hari bahagia junjungan kita, Raden Arjuna. (Riantiarno, 
1995:2) 
Nilai agama dalam petikan dialog diatas merupakan nilai  religius 
bersifat ilahiyah, yang terdapat pada kalimat, ”Jangan sampai didahului 
burung-burung. Jangan sampai ditinggal matahari. Jangan sampai 
dijauhi rezeki.” Sependapat dengan Zayadi (2005:13) sumber nilai yang 
berlaku dalam kehidupan manusia digolongkan menjadi dua macam 
yaitu nilai ilahiyah yang berhubungan dengan ketuhanan dan nilai 
insaniyah yang berhubungan dengan manusia 
Sedangkan nilai agama bersifat insaniyah juga muncul ketika 
Semar sedang berdialog dengan Petruk, Gareng, dan Bagong pada suatu 
pagi.  
Semar 
“... tetapi juga karena rasa syukur kepada alam raya yang 
selama ini sudah memelihara kita dengan sangat baiknya. 
Jadi...(teriak)... bangun!... “ (Riantiarno, 1995:2). 
Nilai agama bersifat ilahiyah sependapat dengan Zayadi (2005:13) 
nilai ilahiyah yang berhubugan dengan ketuhanan dan nilai insaniyah 
yang berhubungan dengan manusia. Nilai ilahiyah pada perkataan semar 
pada anaknya untuk mensyukuri setiap kenikmatan yang diberikan 
setiap hari.  
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3.1.4 Hukum 
Nilai-nilai hukum dapat diartikan sebagai nilai yang membatasi 
perilaku masyarakat dalam melaksanakan kegiatan. Sifat hukum yang 
berlaku dalam masyarakat adalah memaksa dan menikat.  
Gatotkaca 
Tapi, kalau kalau tidak salah protokol istana memang 
melarang paman bertemu Tante sampai tiba saatnya upacara nikah. 
Lagipula, tante, ini bukan cuma aturan protokoler, tapi juga 
merupakan adat kepantasan. Ritula turun-temurun.  
(Riantiarno, 1995:18) 
Pada petikan dialog diatas, pada kalimat, “ini bukan cuma aturan 
protokoler, tapi juga merupakan adat kepantasan. Ritual turun-
temurun”,   menjelaskan bahwa adanya aturan yang harus diikuti oleh 
Srikandi sebelum acara adat pernikahan dimulai.  
Sependapat dengan Daliyo (2001:55) hukum pada dasarnya adalah 
peraturan tingkah lagu manusia, yang diadakan oleh badan-badan resmi 
yang berwajib, yang bersifat memaksa, harus dipatui, dan memberikan 
sanksi tegas bagi pelanggar peraturan tersebut (sanksi itu pasti dan dapat 
dirasakan nyata bagi yang bersangkutan). 
3.3 Implementasi Hasil penelitian 
Widodo & Jasmadi (dalam lestari 2013:2-3) mengungkapkan bahwa 
sesuai dengan penulisan modul yang dikeluarkan oleh Direktorat Guruan 
Menengah Kejuruan Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah 
Departemen Pendidikan Nasional Tahun 2003, bahan ajar memiliki 
beberapa karakteritik yang dijabarkan sebagai berikut. 
3.3.1 Self instructional yaitu bahan ajar dapat membuat siswa mampu 
membelajarkan diri sendiri dengan bahan ajar yang 
dikembangkan.  
3.3.2 Self Contained yaitu seluruh maeri pelajaran dari satu unit 
kompetensi atau subkompetensi yang dipelajari dalam satu bahan 
ajar secara utuh.  
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3.3.3 Stand Alone atau berdiri sendiri yaitu bahan ajar yang 
dikembangkan tidak tergantung pada bahan ajar yang lain atau 
tidak harus digunakan bersama-sama  bahan ajar yang lain.  
3.3.4 Adaptive yaitu bahan ajar hendaknya memiliki daya adaptif yang 
tinggi perkembangan ilmu dan teknologi  
3.3.5 User Friendly yaitu setiap instruksi dan paparan informasi yang 
tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakaiannya, 
termasuk kemudahan pemakai dalam merespons dan mengakses 
sesuai dengan keinginan. 
Alasan peneliti memilih nilai sosial untuk di implementasikan pada siswa 
kelas XI  yaitu tidak jauh dari proses pembelajaran yang pada dasarnya 
adalah proses berinteraksi dengan komponen-komponen pembelajaran 
lainnya. Siswa akan berlatih sejak ini dalam memahami lingkungannya ketika 
beriteraksi dengan orang lain disamping belajar dengan serius suatu mata 
pelajaran. Siswa diajak untuk berpikir kritis mengenai ha-hal yang terjadi 
disekitarnya, misalnya suatu perilaku atau perbuatan masyarakat yang 
dianggap baik atau buruk oleh sekelompok atau komunitas tertentu dan 
diyakini kebenarannya. 
3.4 Kutipandan Acuan 
Handayani (2016) dalam skripsinya yang berjudul, “Kritik Sosial 
dalam Naskah Drama Cannibalogy Karya Benny Yohanes dan 
Implikasinya pada Pembelajaran Bahasa dan Sastra di Sekolah Menengah 
Atas (SMA)” dalam penelitian ini Handayani karya sastra memiliki 
kecenderungan untuk mencerminkan kondisi sosial masyarakat yang 
dipotretnya. 
Fiyani, Mega (2011) dalam skripsinya yang berjudul, “Nilai Sosial 
dalam Novel Bukan Pasar Malam Karya Pramoedya Ananta Toer: 
Implikasinya terhadap Pembelajaran Sastra” , memiliki hasil penelitian 
mengenai nilai-nilai sosial dalam karya sastra. Penelitian ini menggunakan 
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metode deskriptif analisis, yaitu metode dengan cara mendiskripsikan 
fakta-fakta, kemudian disusul dengan analisis 
Guerra, Monica (2012) dalam jurnalnya yang berjudul, “Making 
Theater Visble at School Beyond Performance” menyatakan penelitian 
tersebut menyajikan beberapa hasil dari proyek penelitian lokakarya yang 
diadakan di TK, Sekolah Dasar, dan Sekolah Menengah. Relevansinya 
dengan penelitian ini yaitu praktik ciri khas pengalaman teater yang akan 
di implementasikan di sekolah. 
4. Penutup
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan, 1) 
Struktur pembangun (instrinsik dan ektrisik) dalam naskah drama Semar 
Gugat karya Nano Riantiarno terdiri dari tokoh dan penokohan, tema dan 
amanat, alut, latar, serta tikaian atau konflik, 2) Naskah drama Semar Gugat 
memiliki nilai-nilai sosial antara lain, nilai kepedulian, nilai Religius bersifat 
horisontal, nilai ketulusan,nilai tanggung jawab , nilai kebersamaan, nilai 
petuah atau nasihat, nilai solidaritas, nilai ego-sentrisme, nilai keikhlasan dan 
demokrasi, 3) Hasil penelitian ini dapat diimplementasikan sebagai bahan ajar 
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA kelas XI yang menggunakan 
kurikulum K13 dengan kompetensi dasar 3.1 Memahami struktur dan kaidah 
teks cerita pendek, pantun, cerita ulang, eksplansi kompleks, dan film/drama 
baik melalui lisan maupun tulisan 
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